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PERBANDINGAN EFISIENSI DAN PRODUKTIVITAS BANK SYARIAH 
DAN BANK KONVENSIONAL DI INDONESIA SEBELUM DAN 

SESUDAH KRISIS KEUANGAN GLOBAL

ABSTRAK

Krisis keuangan global pada Tahun 2008 dirasakan berimbas  ke berbagai 
belahan dunia, tak terkecuali Indonesia. Dalam kondisi ini, efisiensi dan 
produktivitas sangat penting bagi suatu bank untuk dapat menjaga stabilitas usaha 
saat krisis. Pada periode krisis, terdapat 2 jenis bank di Indonesia, bank 
konvensional dan syariah dengan masing-masing memiliki perbedaan 
karakteristik, terutama dalam faktr-faktor variabel input dan output dalam 
pengukuran efisiensi dan produktivitas.

Penelitian ini membandingkan efisiensi dan produktivitas bank syariah dan 
konvensional sebelum dan sesudah krisis keuangan global Tahun 2008. 
Pengukuran efisiensi menggunakan metode Data Envelopement Analysist VRS 
output oriented. Sedangkan produktivitas menggunakan Malmquist Productivity 
Index. Perbandingan efisiensi dan produktivitas masing-masing bank sebelum dan 
sesudah krisis menggunakan Paired Samples Test. Adapun perbandingan bank 
syariah dan konvensional pada masing-masing periode sebelum dan sesudah krisis 
menggunakan Independent Samples Test. Data yang digunakan adalah seluruh 
Bank Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional di Indonesia selama periode 
2005-2017.

Hasil penelitian ini menemukan terdapat perbedaan signifikan pada 
efisiensi dan produktivitas bank syariah sebelum dan sesudah krisis. Efisiensi dan 
produktivitas bank syariah menurun sesudah krisis. Namun pada bank 
konvensional tidak ada perbedaan signifikan pada efisiensi maupun produktivitas 
pada sebelum dan sesudah krisis Keduanya menunjukkan peningkatan sesudah 
krisis. Perbandingan efisiensi bank syariah dan konvensional terdapat perbedaan 
signifikan, baik pada periode sebelum maupun sesudah krisis. Namun efisiensi 
bank syariah lebih tinggi (99,23%) dari bank konvensional (97,17%). 
Perbandingan produktivitas antara bank syariah dan konvensional tidak 
menunjukkan perbedaan signifikan, baik sebelum maupun sesudah krisis global.

Kata Kunci: efisiensi perbankan, produktivitas perbankan, krisis keuangan 
global, DEA
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COMPARATIVE  EFFICIENCY AND PRODUCTIVITY ANALYSIS 
BETWEEN ISLAMIC AND CONVENTIONAL BANK IN INDONESIA 

PRE AND POST THE GLOBAL FINANCIAL CRISIS

ABSTRACT

The global financial crisis in 2008 has almost outspread all around the 
world, including Indonesia. In such situation, both bank efficiency and 
productivity were the most important thing to keep bank stability.  There were two 
banking system  in Indonesia during the crisis, conventional bank and Islamic 
bank. Each banking system had difference characteristic due to input and output 
efficiency & productivity variables. 

This study aims to conduct a comparative efficiency analysis of Islamic 
versus conventional bank, pre and post global financial crisis using  Data 
Envelopement Analysist under variable return of scale, and Malmquist
Productivity Index for productivity analysis. Paired Samples Test is used to 
compare bank efficiency and productivity on each bank  pre and post crisis. To 
compare bank effficiency and productivity of  Islamic versus conventional bank 
each period (pre and post crisis), Independent Samples Test is used. The study 
covers period from 2005 to 2017. All Islamic and conventional bank in Indonesia 
in the period are calculated in this research.

This study finds that there is significant difference between efficiency and 
productivity of Islamic bank, pre and post crisis. Islamic bank were more efficient 
pre crisis; and otherwise contrary to the productivity. On the other hand, 
conventional bank had no difference both efficiency and productivity, pre and 
post crisis. The efficiency and productivity are higher post crisis than pre crisis. 
Efficiency for Islamic banks accounts for 99,23% higher than conventional i.e., 
97,17%. The differences significantly hold for either pre or post crisis.. 

Kata Kunci: bank efficiency, bank productivity, global financial crisis, Islamic 
versus conventional bank
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MOTTO

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 
selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan yang 

lain), dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.” 
(QS. Al Insyirah: 6-8)
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Indonesiaku…
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kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia sejak pertama kali berdirinya 

tahun 1992, terbukti memberikan warna dan variasi bagi industri perbankan. 

Perkembangan dan pertumbuhan industri perbankan dalam sektor keuangan lebih 

dipacu oleh pertumbuhan bank-bank sejak deregulasi pada sektor keuangan 

Oktober 1988. Sejak saat itu, industri perbankan menjadi industri yang dominan 

dalam sektor keuangan (Nuryakin dan Warjiyo, 2006).  Kebijakan 27 Oktober 

1988 telah memberikan perubahan yang fundamental dalam sistem perbankan 

Indonesia, dan berlanjut pada tahun 1992 dengan dikeluarkannya Undang-Undang 

Nomor 7 tahun 1992 tentang bank syariah yang diperbolehkan beroperasi di 

Indonesia dengan menerapkan sistem bagi hasil. Kemudian ditegaskan dengan 

dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 yang memperkuat Undang 

Undang Nomor 7 Tahun 1992, Indonesia secara de jure telah menerapkan sistem 

perbankan ganda (dual banking system), yaitu perbankan konvensional dan 

perbankan syariah dapat beroperasi berdampingan di seluruh wilayah Indonesia. 

Perbedaan mendasar antara bank syariah dengan bank konvensional adalah 

pada produk dan jasa yang ditawarkan serta cara pembagian keuntungannya. Jika 

bank konvensional menerapkan sistem bunga dan menghalalkan kegiatan yang 

diharamkan dalam Islam, berbeda dengan bank syariah yang memiliki 

karakteristik antara lain tidak menerapkan sistem bunga, menggunakan metode 

bagi hasil dan jual beli, hanya memberikan pembiayaan pada kegiatan usaha yang 

halal, dan bank syariah harus memiliki Dewan Pengawas Syariah (DPS).  
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Sebagian besar bank yang berkembang di Indonesia adalah bank yang 

menggunakan prinsip konvensional. Hal ini tidak lepas dari sejarah bank 

Indonesia dimana asal mula bank yang ada di Indonesia dibawa oleh kolonial 

Belanda yang kemudian beberapa bank belanda yang dinasionalisir oleh 

pemerintah Indonesia, seperti De Algeme Volk Kredit Bank yang kemudian 

menjadi Bank BRI tanggal 22 Februari 1946, Bank Timur NV menjadi Bank 

Gemari yang akhirnya merger dengan Bank Central Asia tahun 1949. Dan hingga 

saat ini, perkembangan bank konvensional terus meningkat. Berdasarkan statistik 

Otoritas Jasa Keuangan Trimester III 2017, bank konvensional yang ada di 

Indonesia berjumlah 102 bank dengan 30.698 kantor cabang dan total aset yang 

mencapai 6.874.454 miliar rupiah. Sementara itu bank syariah baru memiliki 13 

bank umum syariah dengan 1837 kantor cabang. Jumlah tersebut memiliki total 

aset  275.935 Miliar rupiah. Jika dibandingkan dengan bank konvensional masih 

dibawah 5%. Tabel 1.1 menampilkan  perbandingan nilai aset antara bank 

syariah dan bank konvensional berdasarkan jenis buku: 

Tabel 1.1 

Perkembangan Aset Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah 

Berdasarkan Kegiatan Usaha (dalam Miliar Rupiah) 

Kelompok Bank 2014 2015 2016 TW III 2017 

BUKU 1 Konvensional  166,367   131,016   100,103   68,143  

BUKU 2 Konvensional 1,003,337   810,899   844,755   839,332  

BUKU 3 Konvensional 1,762,817   2,245,451   2,410,757   2,427,775  

BUKU 4 Konvensional 2,477,667   2,728,358   3,120,003   3,539,204  

BUKU 1 SYARIAH  35,163   23,592   15,968   17,027  

BUKU 2 SYARIAH  169,797   119,031   159,374   174,821  

BUKU 3 SYARIAH  -     70,799   78,839   84,087  

Total  5,615,150   6,129,146   6,729,799   7,150,388  
Sumber: SPI OJK, Sept 2017 

Meski menjalankan peran dalam moneter sebagi perbankan, karakteristik 

kedua bank tersebut berbeda. Perbedaan mencolok keduanya terdapat pada sistem 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (02.04.2019)



3 

 

bunga yang tidak dimiliki oleh bank syariah. Selain itu juga karalteristik 

masing-masing sitem perbankan. Perbedaan ini bisa saja berpengaruh terhadap 

pertumbuhan kinerja masing-masing bank. Atau bisa saja bukan menjadi faktor 

yang membedakan. Melihat dari pertumbuhan bank syariah yang lebih tinggi 

terhadap perbankan nasional. Juga ketahanan bank syariah saat menghadapi 2 

periode krisisi global, 1998 dan 2008. 

Tabel 1.2 

Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Nominal dalam Miliar Rupiah 

Periode 2014 2015 2016 2017 Okt  

CAR (%)  15.74   15.02   16.63   16.14  

- Modal  19,585   23,409   27,153   27,424  

- Aktiva Tetap Menurut Risiko  124,405   155,894   163,306   169,911  

 ROA (%)   0.41   0.49   0.63   0.70  

- Laba  822   977   1,426   1,859  

- Rata-Rata Total Aset  198,248   201,348   225,804   264,481  

NPF (%)  4.95   4.84   4.42   4.91  

NPF Net (%)  3.38   3.19   2.17   2.78  

- Non Performing Financing  7,320   7,456   7,843   9,140  

- Non Performing Financing Net  4,997   4,915   3,860   5,167  

- 
Total Pembiayaan kepada Pihak 

Ketiga Bukan Bank 
 147,944   153,968   177,482   186,122  

 FDR (%)   86.66   88.03   85.99   80.94  

- 
Pembiayaan kepada Pihak Ketiga 

Bukan Bank 
 147,944   153,968   177,482   186,122  

- Dana Pihak Ketiga  170,723   174,895   206,407   229,957  

 BOPO (%)  96.97  97.01   96.22   94.16  

- Biaya Operasional 29285  30,945   34,174   24,455  

- Pendapatan Operasional 30201  31,901   35,517   25,973  

Sumber : OJK RI, Okt 2017 

Kondisi perbankan saat ini tentu sudah mengalami peningkatan dibanding 

saat menghadapi krisis keuangan global pada 2007-2008 lalu. Krisis yang berawal 

dari Amerika Serikat, rupanya berimbas hingga ke belahan dunia lain. Secara 
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umum, sebagian besar ekonomi dunia terkena imbas krisis ekonomi global baik 

melalui jalur perdagangan dan finansial. Pada jalur perdagangan, kinerja ekspor 

tertekan akibat anjloknya harga yang berdampak negatif, utamanya pada  

negara-negara eksportir komoditas sumber daya alam (SDA). Adapun dari jalur 

transaksi finansial, dampak global financial crisis (GFC) merambat ke kawasan 

Asia disebabkan menurunnya bursa saham dan nilai tukar yang terdepresiasi. 

Perbankan sebagai sektor keuangan, tentu termasuk elemen yang terdampak 

dengan terjadinya krisis ini. Bank Indonesia menggambarkan keadaan saat itu 

dalam infografis berikut: 

 
Sumber: Bank Indonesia 

Gambar 1.1: Kronologi Krisis Keuangan Global 2008 

Krisis bermula dari gagal bayar di kelompok subprime, yang  memicu 

pecahnya bubble di sektor properti. Permasalahan dari kasus gagal bayarnya 

subprime mortgage menimbulkan pertanyaan peran lembaga rating. Selama ini, 

CDO dan MBS berbasis subprime selalu mendapatkan rating di atas investment 
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grade. Rating yang tinggi saat itu dibenarkan karena penilaiannya telah didasari 

oleh praktik manajemen risiko yang dianggap lazim seperti over collateralization 

atau adanya jaminan jika kredit mengalami default. Tingginya rating mendorong 

investor membeli sekuritas berbasis subprime sehingga turut membiayai 

terjadinya boom di sektor properti. Antara triwulan III 2007 sampai dengan 

triwulan II-2008, lembaga rating menurunkan credit rating bagi MBS sejumlah 

USD 1,9 T sehingga membuat harga saham perusahaan yang banyak memiliki 

MBS tersebut jatuh. Gagal bayar di sektor subprime menyebabkan nilai aset MBS 

jatuh dan mendorong bank investasi terbesar di AS mengalami kerugian besar. 

Selama September 2008 Lehman Brothers menyatakan bangkrut, sementara Bear 

Sterns dan Merril Lynch diambil alih kepemilikannya oleh bank lain. Kolapsnya 3 

dari 5 bank investasi terbesar di AS, menambah ketidakstabilan di pasar keuangan 

global. 

Pertumbuhan perbankan di Indonesia saat terjadinya krisis tersebut 

menunjukkan growth yang lebih rendah dibanding tahun sebelumnya. Menariknya, 

pada tahun 2008 dalam periode krisis, jumlah bank umum syariah di Indonesia 

bertambah 2 BUS.  

Tabel. 1.3 

Pertumbuhan Perbankan Indonesia Sebelum Krisis 2008 

Tahun 
Bank Konvensional Bank Syariah 

DPK Growth Kredit Growth DPK Growth Financing Growth 

2005 1,127,937  695,648  15,041  16,132  

2006 1,287,102 14.11% 792,297 13.89% 18,509 23.06% 19,839 22.98% 

2007 1,510,834 17.38% 1,002,012 26.47% 23,960 29.45% 25,663 29.36% 

2008 1,753,292 16.05% 1,307,688 30.51% 30,546 27.49% 33,026 28.69% 

2009 1,973,042 12.53% 1,437,930 9.96% 43,858 43.58% 46,386 40.45% 

Sumber: Hasil Analisis dari Statistik Perbankan BI tahun terkait 
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Baik bank syariah maupun bank konvensional mengalami pertumbuhan yang 

lebih rendah pada tahun 2008 dibandingkan tahun sebelumnya. Pada bank 

konvensional, penurunan ini berlanjut di tahun berikutnya. Sebaliknya pada bank 

syariah, pada tahun 2009 kembali menunjukkan pertumbuhan yang lebih tinggi 

dari sebelumnya. Hal ini juga terjadi di Qatar, pada periode sebelum dan sesudah 

krisis, bank syariah lebih kuat dalam pertumbuhan total aset, pembiayaan dan 

DPK. Meskipun dalam hal profitabilitas, bank syariah masih lebih rendah 

dibanding bank konvensional (Elsiefy, 2013).  

Pertumbuhan jumlah DPK dan Kredit/Pembiayaan bagi bank sangat penting 

karena merupakan aktivitas operasional utama. Dalam pengukuran efisiensi, DPK 

dan Kredit menjadi variabel input dan output jika menggunakan pendekatan 

intermediasi. Perbedaan kondisi DPK dan Kredit pada bank syariah dan 

konvensional saat menghadapi krisis, tentu menjadi kajian yang menarik untuk 

diketahui dampaknya bagi efisiensi dan produktivitas masing-masing jenis bank. 

Pengukuran tingkat efisiensi dapat memberikan gambaran mengenai kinerja 

usaha perbankan. Semakin efisien industri perbankan, maka akan semakin baik 

kinerjanya, begitu pula sebaliknya. Bagi para investor, perbankan yang efisien 

dapat memberikan keyakinan bahwa dana yang diinvestasikan pada perbankan 

tersebut akan memberkan hasil dan keuntungan. Bagi para nasabah, bank yang 

efisien dapat memberikan keuntungan dengan biaya transaksi yang murah, dan 

bagi pemerintah, bank yang efisien akan memberikan keuntunganberupa pajak 

perusahaan. Oleh sebab itu, perbankan harus memberikan perhatian lebih terhadap 

masalah efisiensi dan produktivitas lembaganya (Hidayat, 2014).  
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Tabel. 1.3 

Efisiensi Perbankan Pendekatan Intermediary 

Tahun Bank Konvensional Bank Syariah 

2008 100.00% 100.00% 

2009 84.43% 90.28% 

2010 90.10% 100.00% 

2011 91.91% 100.00% 

2012 99.26% 100.00% 

2013 100.00% 100.00% 

MEAN 94.28% 98.38% 

Sumber: Perbandingan Efisiensi, Rio Novandra 2014 

Selain efisiensi, produktivitas juga merupakan faktor penting dalam 

keberhasilan perusahaan, karena di samping mempengaruhi biaya produksi, 

produktivitas juga berpengaruh terhadap motivasi dan kepuasan karyawan 

(Hutabarat & Huseini, 2006). Selain itu, produktivitas yang tinggi akan berakibat 

luas bagi perusahaan, diantaranya penghematan biaya-biaya yang terjadi dalam 

operasi perusahaan sehari-hari. Dengan adanya penghematan biaya tersebut maka 

berakibat pada peningkatan profit usaha. Produktivitas merupakan salah satu 

indikator utama dalam menilai kemampuan bersaing bank syariah. Ukuran ini 

nantinya akan menunjukkan seberapa jauh bank syariah dapat memanfaatkan 

sumber-sumber terbatas yang dimiliki (input) terhadap hasil (output) yang akan 

diperoleh (Hidayati, 2005). 

Bagaimana efisiensi dan produktivitas perbankan setelah menghadapi krisis 

tentu sangat penting untuk diketahui. Idealnya bank melakukan perbaikan 

efisiensi dan peningkatan produktivitas setelah mengalami goncangan krisis 

keuangan global. Perbedaan karakteristik masing-masing bank, berpotensi 

mengakibatkan hasil efisiensi dan produktibitas yang berbeda pula. Oleh karena 
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itu perlu dilakukan analisis perbandingan efisiensi dan produktivitas pada kedua 

jenis bank, baik periode sebelum krisis (2005-2008) dan periode setelah krisis 

hingga saat ini (2009-2017). Penelitian ini mengkaji Perbandingan Efisiensi Dan 

Produktivitas Bank Syariah Dan Bank Konvensional di Indonesia Sebelum dan 

Sesudah Krisis Global 2008. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat perbedaan tingkat efisiensi dan produktivitas pada  bank 

syariah sebelum dan sesudah krisis? 

2. Apakah terdapat perbedaan tingkat efisiensi dan produktivitas pada  bank 

konvensional sebelum dan sesudah krisis? 

3. Apakah terdapat efisiensi dan produktivitas antara bank syariah dan bank 

konvensional pada periode sebelum krisis keuangan global? 

4. Apakah terdapat perbedaan efisiensi dan produktivitas antara bank syariah 

dan bank konvensional sesudah krisis keuangan global? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui perbedaan/peningkatan tingkat efisiensi dan produktivitas 

pada  bank syariah sebelum dan sesudah krisis. 

2. Untuk mengetahui perbedaan tingkat efisiensi dan produktivitas pada  bank 

konvensional sebelum dan sesudah krisis. 

3. Untuk mengetahui perbandingan efisiensi dan produktivitas antara bank 

syariah dan bank konvensional pada periode sebelum krisis keuangan global. 
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4. Untuk mengetahui perbandingan efisiensi dan produktivitas antara bank 

syariah dan bank konvensional pada periode sesudah krisis keuangan global. 

D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Terapan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan 

ekonomi di Indonesia. Dengan mengetahui tingkat efisiensi dan produktivitas 

suatu bank dalam menghadapi krisis dan sesudah krisis, dapat menjadi gambaran 

bagi stakeholder maupun pembuat regulasi dalam mengambil kebijakan atau 

keputusan strategis. Selain itu dapat menjadi bahan evaluasi ataupun masukan 

bagi pemerintah maupun OJK mengenai kinerja perbankan di Indonesia. 

2. Akademis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam pengembangan ilmu manajemen 

perbankan dan ekonomi yang berkepentingan terhadap lembaga keuangan, syariah 

maupun konvensional. Diharapkan pula dapat menjadi referensi untuk dapat 

dilakukan studi lanjutan atas hasil dari penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

1. Efisiensi bank syariah menurun pada periode sesudah krisis dibandingkan 

sebelum krisis. Rata-rata efisiensi bank syariah pada periode 3 tahun sebelum 

krisis keuangan global sebesar 99,43%. Efisiensi tertinggi terjadi pada tahun 

terakhir sebelum krisis yaitu 2007 dengan rata-rata 99,6%. Adapun rata-rata 

efisiensi selama 3 tahun sesudah krisis, menurun menjadi 99,23%. Uji Beda 

Paired Samples Test menunjukkan signifikansi 0.000 menandakan terdapat 

perbedaan signifikan pada efisiensi bank syariah, sebelum dan sesudah krisis 

global. 

2. Produktivitas bank syariah meningkat pada periode sesudah krisis 

dibandingkan sebelum krisis. Rata-rata tingkat faktor produktivitas perbankan 

syariah sebelum krisis masih berada <1, yaitu di angka 0.984. Peningkatan 

produktivitas pada bank syariah terjadi pada tahun 2005, dengan nilai tfpch 

1,030. Pada 3 tahun sesudah krisis, bank syariah mengalami peningkatan 

produktivitas ditunjukkan dengan nilai rata-rata tfpch 1.114. Hasil uji beda 

diperoleh signifikansi 0.026 yang berarti terdapat perbedaan signifikan pada 

produktivitas bank syariah sebelum dan sesudah krisis.   

3. Efisiensi bank konvensional meningkat pada periode sesudah krisis dibanding 

sebelum krisis. Pada bank konvensional, rata-rata efisiensi pada periode 

sebelum krisis sebesar 98.8%. Rata-rata efisiensi tahunan tertinggi terjadi 

pada tahun 2005 di angka 99.5%. Pada periode 3 tahun sesudah krisis, 
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efisiensi bank konvensional meningkat menjadi 99.05%. Berdasarkan uji beda, 

diperoleh hasil tidak ada perbedaan signifikan pada kedua periode tersebut. 

4. Rata-rata produktivitas bank konvensional selama 3 tahun sebelum krisis 

menunjukkan nilai tfpch 1,03408. Namun pada 3 tahun sesudah krisis 

menurun menjadi 0,84864. Paired Samples Test membandingkan kedua 

periode tersebut, menunjukkan hasil 0.082. Ini berarti tidak ada perbedaan 

signifikan pada produktivitas bank konvensional antara 3 tahun sebelum dan 

sesudah krisis keuangan global. 

5. Rata-rata efisiensi bank syariah sebelum krisis lebih tinggi sebesar (99.4%) 

dibanding bank konvensional (98,8%) dengan mean difference 0.653%. 

Perbandingan efisiensi bank syariah dan konvensional periode sebelum krisis 

menggunakan Independent Samples Test. Dari 36 bulan periode sebelum 

krisis, diperoleh hasil 0.027 atau Sig<0.05. Hasil ini menandakan terdapat 

perbedaan signifikan pada efisiensi bank syariah dan konvensional sebelum 

krisis. 

6. Hasil uji beda pada periode sesudah krisis menggunakan Independent 

Samples T-test dengan data efisiensi kedua bank selama 2009-2017 

menunjukkan terdapat perbedaan signifikan (Sig. 0.011). Efisiensi bank 

konvensional dan bank syariah terdapat mean difference sebesar 2.062%. 

Namun secara rata-rata efisiensi bank syariah (99,23%) lebih tinggi dibanding 

bank konvensional (97,17%) dengan selisih sebesar 2,06%. 

7. Perbandingan produktivitas bank syariah dan konvensional sebelum krisis 

menggunakan Independent Samples T-test dengan periode 36 bulan sebelum 
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2008. Hasil menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan pada 

produktivitas bank syariah dan konvensional sebelum krisis keuangan global. 

Secara rata-rata tfpch bank konvensional menunjukkan peningkatan 

produktivitas, sementara pada bank syariah tidak mengalami peningkatan 

produktivitas. 

8. Perbedaan produktivitas bank syariah dan konvensional sesudah krisis 

menggunakan hasil Malmquist Index pada tfpch selama periode 2009-2017. 

Baik bank syariah maupun bank konvensional memiliki rata-rata >1. Ini 

berarti baik bank syariah maupun bank konvensional selama 9 tahun sesudah 

krisis menunjukkan peningkatan produktivitas. Berdasarkan  Independent 

Samples Test, diketahui antara bank syariah dan konvensional tidak terdapat 

perbedaan signifikan.  

B. KETERBATASAN 

1. Penelitian ini menggunakan populasi bank syariah dan konvensional secara 

menyeluruh sehingga hasil yang digambarkan lebih umum. Hasil yang lebih 

spesifik bisa didapatkan jika penelitian dilakukan langsung pada 

masing-masing bank. 

2. Penelitian dilakukan dengan pendekatan non-parametrik melalui Data 

Envelopement Analysis. 

C. SARAN 

1. Penelitian mengenai efisiensi dan produktivitas masih dapat dieksplorasi lebih 

lanjut misalnya dengan menggunakan perbedaan variabel input dan output, 

atau variasi pendekatan penelitian yang berbeda. 
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2. Penelitian efisiensi dan produktivitas yang lebih mendalam dapat dilakukan 

pada masing-masing bank. Sehingga selain dapat memberi manfaat akademis, 

juga lebih spesifik bagi lembaga keuangan dalam mengoptimalkan efisiensi 

dan produktivitasnya. 

3. Dapat dilakukan penelitian lanjutan mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi efisiensi dan produktivitas terhadap masing-masing 

karakteristik bank. 
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